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ABSTRAK 

 

 

Sri Mulyani. NIM 1413102568. Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP 

Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi. Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Pokok Bahasan Teorema Pythagoras  Kelas VIII 

SMP NEGERI 1 KARANGANOM Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui persentase pada masing-

masing tipe kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan analisis kesalahan 

Newman dalam  menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan teorema 

pythagoras. 2) mengetahui apa saja faktor penyebab siswa melakukan  

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan teorema 

pythagoras. 

 Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data data, yaitu: 1) 

metode tes digunakan untuk memperoleh data mengenai kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita pokok bahasan teorema 

pythagoras yang akan dianalisis. 2) metode wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok 

bahasan teorema pythagoras sehingga data yang diperoleh lebih valid dan 

akurat.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, persentase masing-masing tipe 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP NEGERI 1 Karanganom 

adalah kesalahan membaca 65,62%, kesalahan memahami 40,00%, kesalahan 

tranformasi 72,75%, kesalahan proses/perhitugan 45,00% dan kesalahan 

penarikan kesimpulan 66,87%. Kesalahan membaca soal disebabkan karena 

siswa tidak mengetahui makna dari soal yang akan dikerjakan dan bingung 

pada saat mengilustrasikan gambar. Kesalahan memahami disebabkan karena 

siswa tidak terbiasa menuliskan diketahui dan ditanya pada saat mengerjakan 

soal. Kesalahan transformasi disebakan karena siswa tidak hafal rumus dan 

siswa kurang memahami materi seperti terbalik dalam menuliskan rumus 

teorema pythagoras. Kesalahan keterampilan proses/perhitungan disebabkan 

karena siswa kurang teliti ketika perhitungan dan tergesa-gesa dalam 

mengerjakan sehingga hasil pekerjaannya kurang maksimal. Kesalahan 

penarikan kesimpulan disebabkan karena kurang teliti dan tergesa-gesa dalam 

mengerjakan soal serta siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan. 

 

Kata kunci: analisis kesalahan, soal cerita, teorema pythagoras. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam berbagai 

aspek kehidupan. Suatu negara dapat mencapai sebuah kemajuan jika  

pendidikan dalam negara tersebut kualitasnya tinggi.  Tinggi rendahnya 

kualitas pendidikan dalam suatu negara dipengaruhi oleh banyak faktor 

misalnya dari siswanya, pengajarnya, sarana dan prasarananya, dan juga 

faktor lingkungannya. 

Di indonesia pendidikan diatur dalam Undang – Undang tersendiri 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003. 

Undang – Undang tersebut menerangkan bahwa :  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.” 

 

Pendidikan merupakan modal pembangunan dan pertumbuhan 

negara. Pendidikan dituntut untuk semakin berperan aktif dalam 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, 

apalagi dengan adanya globlalisasi, generasi muda harus siap terhadap  
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berbagai perubahan keadaan.  

Dari hasil observasi awal di SMP Negeri I Karanganom kelas VIII 

pada materi teorema pythagoras 62,54% siswa tidak dapat menyelesaikan  

soal teorema pythagoras karena siswa tidak mampu mengaitkan 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan lamanya sehingga 

menimbulkan ketidakpahaman dan mengalami kesalahan dalam 

penyelesaiannya. Selain itu selama ini siswa hanya diajar untuk menghafal 

konsep dan prinsip pelajaran tanpa disertai pemahaman yang baik. Hal 

tersebut menjadi salah satu alasan penyebab pendidikan indonesia 

tertinggal dengan negara lain. 

Pendidikan matematika memiliki peran yang sangat penting karena 

matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai 

bidang kehidupan. Oleh sebab itu, penguasaan materi matematika bagi 

seluruh siswa perlu ditingkatkan. Mengingat penggunaan matematika 

diperlukan disegala bidang, maka pengajaran matematika pada siswa harus 

ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari teorema pythagoras dapat digunakan 

untuk menentukan jarak dan sisi miring dari suatu bangun datar, selain itu 

dengan teorema pythagoras siswa juga dapat menghitung panjang salah 

satu segitiga siku-siku dan menetukan jenis segitiga jika diketahui panjang 

sisi-sisinya. Teorema pythagoras melibatkan bilangan kuadrat dan akar 

kuadrat dalam sebuah segitiga dengan adanya materi teorema pythagoras 

siswa diajak untuk mengaitkan materi sebelumnya dengan materi baru. 
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Sehingga teorema pythagoras merupakan bagian dari matematika yang 

harus dipelajari siswa di sekolah. Pentingnya teorema pythagoras untuk 

dipelajari ternyata tidak diimbangi dengan kemampuan siswa yang baik 

dalam materi teorema pythagoras, siswa masih kesukaran dalam 

penyelesaian khususnya pada soal cerita teorema pythagoras, hal tersebut 

disebabkan oleh kelemahan guru dalam memahami konsep dan metode 

yang digunakan kurang melibatkan siswa.  

Dalam belajar matematika yang terpenting adalah seberapa besar 

kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah matematika. 

Cornelius (Abdurrahman,  2010: 253) menyatakan: Alasan perlunya 

belajar matematika karena matematika merupakan (1) sarana berpikir yang 

jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari, (3) 

sarana mengenal pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana 

untuk mengembangkan kreativitas, (5) sarana untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap perkembangan budaya. Dalam hal ini, matematika 

menuntut kemampuan penalaran dalam mempelajarinya, sehingga secara 

keseluruhan belajar matematika adalah belajar memecahkan masalah.  

Menurut Raharjo (2009: 2), soal cerita merupakan modifikasi dari soal-

soal hitungan yang berkaitan dengan kenyataan yang ada di lingkungan 

siswa. Seorang siswa yang dihadapkan dengan soal cerita harus 

memahami langkah-langkah sistematik untuk menyelesaikan soal cerita 

matematika. Haji (Raharjo, 2009: 2) mengungkapkan bahwa untuk 

menyelesaikan soal cerita dengan benar diperlukan kemampuan awal, 
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yaitu kemampuan untuk: (1) menentukan hal yang diketahui dalam soal, 

(2) menentukan hal yang ditanyakan, (3) membuat model matematika, (4) 

melakukan perhitungan, dan (5) menginterpretasikan jawaban model ke 

permasalahan semua. 

Berdasarkan observasi pada tanggal 30 dan 31 januari 2018  di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom, terlihat bahwa saat guru 

memberikan soal yang terkait dengan penggunaan rumus langsung, siswa 

tidak mengalami kesulitan. Namun, saat guru memberikan soal cerita 

tentang materi yang berkaitan dengan kehidupan nyata, siswa banyak yang 

kesulitan memahaminya meskipun guru telah menjelaskan beberapa kali 

dengan langkah-langkah penyelesaian yang rinci dan jelas. Akibatnya 

ketika diberikan latihan dengan soal cerita yang berbeda, siswa masih 

banyak yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikannya. Kesalahan 

yang dilakukan siswa berupa kesalahan membuat ilustrasi gambar, 

kesalahan mengidentifikasi hal yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, 

kesalahan dalam menentukan rumus, kesalahan dalam melakukan 

perhitungan atau pengoperasian dan kesalahan penulisan jawaban 

akhir/penarikan kesimpulan. 

Selain itu berdasarkan wawancara singkat dengan siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Karanganom dan guru mata pelajaran matematika pada 

materi teorema pythagoras menunjukan bahwa: (1) soal cerita merupakan 

soal yang jarang mereka temui di kelas, (2) guru kurang memahami 



5 
 

 
 

kesalahan dan penyebabnya sehingga guru sulit untuk menentukan solusi 

dalam pemecahan masalah khususnya pada soal cerita teorema pythagoras.  

Akibatnya dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian pokok 

bahasan teorema pythagoras yang mereka peroleh dibawah standar 

ketuntasan minimum. Standar ketuntasan minimum di SMP Negeri 1 

Karanganom yaitu 7,5 sedangkan  kelas VIII A memperoleh nilai rata-rata 

5,6. Kelas VIII B memperoleh nilai rata-rata 5,8. Kelas VIII C 

memperoleh nilai rata-rata 5,7. Kelas VIII D memperoleh nilai rata-rata 

5,6. Kelas VIII E memperoleh nilai rata-rata 5,7. Kelas VIII F memperoleh 

nilai rata-rata 5,6. Kelas VIII G memperoleh nilai rata-rata 5,7 dan kelas 

VIII  H memperoleh nilai rata-rata 5,8. 

Penelitian yang sejenis juga sudah dilakukan oleh beberapa orang 

seperti Farida pada tahun 2015 dari hasil penelitian menunjukan bahwa: 

(a) siswa salah mengubah informasi ke dalam ungkapan matematika, (b) 

kesalahan tidak dapat menentukan rumus yang digunakan, (c) kesalahan 

dalam menafsirkan solusi, (d) hampir sebagian siswa tidak menuliskan 

kesimpulan, (e) kesalahan dalam perhitungan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Mulyadi et.al pada tahun 2015 dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa jenis kesalahan tersebesar adalah kesalahan transformasi dan 

kesimpulan.  

Dari kesalahan yang dilakukan siswa dan pernyataan di atas dapat 

diteliti dan dikaji lebih lanjut mengenai tipe-tipe kesalahan serta faktor 

penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Menurut Hardi (2015) prosedur 
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Newman bisa digunakan untuk menentukan jenis kesalahan siswa dalam 

melakukan masalah matematika. Menurut Prakitipong (2006) prosedur 

Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis kesalahan dalam soal 

cerita/uraian. Analisis kesalahan Newman atau Newman’s Error Analysis 

(NEA) adalah salah satu metode sederhana yang dapat digunakan untuk 

mendiagnosis kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

(White: 2010). Menurut Newman (dalam White: 2005), tipe-tipe kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut: (1) reading or 

decoding error (kesalahan dalam membaca kata kunci dalam soal), (2) 

comprehension error (kesalahan dalam memahami keseluruhan kalimat 

pada soal), (3) transformation error (kesalahan dalam mentransformasi 

kalimat soal ke dalam bentuk matematis),  (4) process skill error 

(kesalahan dalam proses pengoperasian), (5) encoding error (kesalahan 

dalam menuliskan jawaban akhir/menarik kesimpulan). 

Melihat kenyataan ini peneliti ingin mengetahui sekaligus 

menganalisis tipe kesalahan yang dilakukan siswa menggunakan prosedur 

Newman dalam mengerjakan soal matematika  melalui penelitian. Materi 

yang di teliti tentu tidak semua bab dalam pembelajaran matematika, tetapi 

penelitian dibatasi pada kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi 

pokok bahasan teorema pythagoras. Sehingga penelitian ini di beri judul  

“Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pokok 

Bahasan Teorema Pythagoras  Kelas VIII SMP NEGERI 1 

KARANGANOM Tahun Pelajaran 2017/2018.”  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang masih 

kurang khususnya pada materi pokok bahasan teorema pythagoras. Ini 

dapat di lihat dari rata-rata nilai ulangan harian pokok bahasan teorema 

pythagoras yang mereka peroleh dibawah standar ketuntasan 

minimum. 

2. Nilai yang diperoleh siswa pada materi pelajaran teorema pythagoras 

tidak mencapai standar ketuntasan minimum. Dimana nilai rata-rata 

ulangan harian pokok bahasan teorema pythagoras pada semester  

genap tahun pelajaran 2017/2018 yang diperoleh kelas VIII A 5,6 

kelas VIII B 5,8 kelas VIII C 5,7 kelas VIII D 5,6 kelas VIII E 5,7 

kelas VIII F 5,6 kelas VIII  G 5,7 dan kelas VIII H 5,8 sedangkan 

standar ketuntasan minimumnya sebesar 7,5.  

3. Banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

cerita teorema pythagoras. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan untuk memperoleh data 

dan fakta yang  jelas dan hasil yang memuaskan, agar pokok permasalahan 

ini dapat dipahami dan tepat sasaran maka perlu diberikan batasan 

masalah.  
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Pembatasan masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Karanganom, Klaten. 

2. Materi yang dipilih oleh peneliti yaitu teorema pythagoras.  

3. Dalam penelitian peneliti membatasi kesalahan berdasarkan prosedur 

Newman yang meliputi kesalahan membaca, memahami, transformasi, 

proses dan penulisan jawaban akhir/penarikan kesimpulan.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Berapa persentase pada masing-masing tipe kesalahan yang dilakukan 

siswa berdasarkan analisis kesalahan Newman dalam menyelesaikan 

soal cerita pada pokok bahasan teorema pythagoras? 

2. Apa saja faktor penyebab siswa melakukan kesalahan  dalam 

menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan teorema pythagoras? 

 

E. Tujuan penelitian  

Bedasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui persentase pada masing-masing tipe kesalahan yang 

dilakukan siswa berdasarkan analisis kesalahan Newman dalam 

menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan teorema pythagoras. 
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2. Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab siswa melakukan  

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan 

teorema pythagoras. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Karanganom ini 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Dapat dijadikan sebagai koreksi terhadap kesalahan-kesalahan yang 

dilakukannya sehingga kesalahan yang sama tidak akan terulang lagi. 

2. Bagi calon guru 

Melatih memecahkan permasalahan dengan menggunakan langkah-

langkah, serta sebagai bekal pengetahuan sehingga dapat 

mempersiapkan diri di masa yang akan mendatang.   

3. Bagi guru 

Sebagai salah satu bahan petimbangan, masukan dan gambaran dalam 

menentukan penekanan materi yang diberikan, terutama pada 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa khususnya pokok 

bahasan teorema phytaoras. Selain itu juga dapat mengetahui jenis-

jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika dan penyebabnya, sehingga hal ini diharapkan akan 

mempermudah guru dalam mencari solusinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diuraikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persentase masing-masing tipe kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

kelas VIII SMP NEGERI 1 Karanganom adalah kesalahan membaca 

65,62%, kesalahan memahami 40,00%, kesalahan transformasi 

72,75%, kesalahan proses/ perhitugan 45,00% dan kesalahan 

penarikan kesimpulan 66,87%. 

2. Faktor penyebab kesalahan materi teorema pythagoras pada siswa 

kelas VIII SMP NEGERI 1 KARANGANOM yaitu: 

a.  Kesalahan membaca (Reading error) 

Kesalahan pada tahap membaca soal disebabkan karena siswa 

tidak mengetahui makna dari soal yang akan dikerjakan dan 

bingung pada saat mengilustrasikan gambar. 

b.  Kesalahan memahami (Comprehension Errors) 

Kesalahan pada tahap memahami disebabkan karena siswa tidak 

teliti dalam memahami soal serta kebiasaan siswa yang tidak 

menuliskan diketahui dan ditanya pada saat mengerjakan soal
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c.  Kesalahan transformasi (Transformation Errors) 

Kesalahan pada tahap transformasi disebakan karena siswa 

tidak hafal rumus dan siswa kurang memahami materi seperti 

terbalik dalam menuliskan rumus teorema pythagoras, siswa 

juga tidak teliti dalam mentransformasi soal. 

d. Kesalahan proses/perhitungan ( Process skills Errors) 

Kesalahan pada tahap keterampilan proses/perhitungan 

disebabkan karena siswa kurang teliti ketika perhitungan dan 

tergesa-gesa dalam mengerjakan sehingga hasil pekerjaannya 

kurang maksimal. 

e.  Kesalahan penarikan kesimpulan (Encoding Errors) 

Kesalahan pada tahap penarikan kesimpulan disebabkan karena 

siswa menuliskan hasil perhitungan yang salah dan siswa tidak 

terbiasa menuliskan kesimpulan. 

B. Implikasi 

 

Hasil penelitian ini adalah mengetahui letak kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita teorema pythagoras, selain mengetahui letak 

kesalahan dapat diketahui juga penyebab dan solusi terjadinya kesalahan-

kesalahan tersebut. 

Penyebab kesalahan-kesalahan ini dapat digunakan sebagai 

masukan terutama kepada guru matematika dalam upaya meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar siswa serta dapat memberikan informasi 



89 
 

 
 

kepada guru mengenai gambaran tingkat pemahaman serta kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan materi teorema phytagoras. Dengan 

mengetahui tipe kesalahan dan faktor penyebab yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal pada materi teorema phytagoras maka informasi 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang 

pembelajaran maupun dalam menyusun soal untuk mengupayakan 

antisipasi agar kesalahan yang dilakukan siswa tidak terjadi kembali. 

Bagi siswa kesalahan- kesalahan yang dilakukan bisa digunakan 

sebagai koreksi apakah metode belajar yang digunakan sudah tepet atau 

belum. Selain itu mengetahui apakah usaha siswa dalam belajar sudah 

maksimal atau belum. Disisi lain siswa diharapkan tidak mengulangi 

kesalahan yang sama dengan kesalahan yang dilakukan pada saat 

mengerjakan tes ini. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran demi meningkatkan mutu pendidikan khususnya 

pendidikan matematika. Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kepada guru 

a. Hasil penelitian beberapa kesalahan yang dilakukan siswa ini 

disarankan utuk dimanfaatkan sebagai umpan balik di dalam 

perbaikan peningkatan hasil pembelajaran. 
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b. Pada kesalahan membaca, guru disarankan untuk selalu 

mengingatkan kepada siswa agar dalam membaca lebih teliti dan 

tidak terburu-buru. 

c. Pada kesalahan memahami, guru sebaiknya membiasakan diri 

memberi contoh untuk mengerjakan matematika secara urut dan 

membiaskan untuk menggunakan logika berpikir secara benar. 

d. Pada kesalahan transformasi, guru disarankan untuk menekankan 

konsep rumus teorema pythagoras dan berlatih terampil dalam 

menggunakan rumus. 

e. Pada kesalahan perhitungan, guru di harapkan selalu mengingatkan 

siswanya untuk melakukan perhitungan secara teliti dan benar. 

f. Pada kesalahan penulisan penarikan kesimpulan, guru sebaiknya 

selalu mengingatkan siswa untuk memeriksa kembali hasil 

pekerjaan siswa dan membuat simpulan. 

2. Kepada siswa 

a. Pada kesalahan membaca, siswa hendaknya lebih teliti dan tidak 

terburu-buru dalam membaca soal. 

b. Pada kesalahan memahami, siswa hendaknya terbiasa 

mengerjakan soal dengan prosedur yang benar, seperti menulis 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

c. Pada kesalahan transformasi, siswa hendaknya lebih memahami 

konsep dasar teorema pythagoras. 
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d. Pada kesalahan perhitungan, siswa hendaknya banyak berlatih 

mengerjakan soal-soal latihan yang mengandung perhitungan atau 

pengakaran. 

e. Pada kesalahan penarikan kesimpulan, siswa hendaknya 

memeriksa kembali hasil pekerjaan yang telah dilakukan dan 

membuat simpulan. 
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